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KECEWA 

Matius 11:6 “Dan berbahagialah orang yang 

tidak menjadi kecewa dan menolak Aku.” 

 

Yohanes Pembaptis sempat kecewa dalam 

penantiannya menunggu seorang Mesias, yaitu 

sempat ragu apakah Yesus memang orang yang 

ditunggunya. Mengapa Yohanes Pembaptis 

menjadi ragu dan bertanya, apakah ia lupa, atau 

tidak memahami, sampai akhirnya Tuhan Yesus 

memberi jawab. Mengapa orang suka kecewa 

dikala mengikut Kristus dan menjadi orang 

percaya. 

1. Karena melihatnya dengan kaca mata 

jasmani bukan dengan kaca mata rohani ( 

1 Kor. 2:9) 

2. Tidak sesuai dengan ekspektasi/harapan ( 

Ayub 17:15) 

3. Harapan dengan kenyataan berbeda ( Maz, 

62:5) 

Yang harus  dibenahi supaya tidak kecewa adalah 

memperbaharui pola pikir dan memperbaharui 

budi/sikap ( Roma 12:2). Dan tetaplah selalu 

bersyukur dengan segala yang ada dalam satu 

tubuh Kristus ( Kolose 3:15) dan menjadi tetap 

percaya walau apapun yang terjadi ( Markus 

5:36). 

KESIMPULAN 

Kecewa karena ikut Tuhan Yesus, itu salah besar. 

Dengan begitu ada hati yang harus dibereskan. 

Orang yang hidup terus dalam kekecewaan akan 

merusak segala aspek kehidupan, karena larinya 

kepada kepahitan. Kepahitan kalau tidak 

dibereskan akan menimbulkan pemberontakan. 

Dan pemberontakan akan menimbulkan 

keterpisahan dari kasih Tuhan. Hidup itu pilihan, 

apakah kita mau terus hidup dalam kekecewaan. 

Sekali lagi itu pilihan. 

SHARINGKAN 

Pernahkah saudara kecewa mengikut Tuhan 

Yesus, mungkin dalam pelayanan, keluarga, 

pekerjaan. Dan apa yang membuat kecewa. 

Apakah sudah dibereskan. Ceritakan. 

 

APLIKASI 

Rasa kecewa itu tidak enak, pasti akan sakit hati, 

kesal, marah. Dari sorot matanya, gerak tubuhnya 

semua akan terlihat. Sesuatu yang tidak nyaman 

dalam diri harus segera dibereskan, 

diperdamaikan, dicari penyelesaiannya. ( Efesus 

4:31-32) 

 

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

Dukung dalam doa : 

1. Ketua Sinode GBI Pdt. Drs. Ir. Sujarwo 

M.Th beserta keluarga kiranya pimpinan 

Roh Kudus memampukan dan menyertai 

dalam tugas pekerjaannya. 

2. Segenap Pengurus MPS dan MPD, 

diberikan kesatuan hati dan tuntunan Roh 

Kudus dalam segala pekerjaannya. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, 

Gembala, pengerja, aktivis, seluruh 

jemaat, mempunyai kesatuan hati 

menangkan jiwa buat Tuhan Yesus. 

4. Bangsa Negara, pemimpin Negara, 

pemerintahan dari pusat sampai daerah, 

kota tercinta, wakil rakyat (legislative, 

yudikativie, eksekutif) TNI POLRI, takut 

akan Tuhan 

5. Keadaan dunia, keadaan kedamaian di 

Papua 

 

POKOK DOA UNTUK GEREJA LOKAL: 

1. 

2. 

3. 

 

 

PUJIAN 

 

1. AJAR KU MENGERTI 

Ajarku mengerti, segala rencana-Mu 

Ajarku berserah hanya pada-Mu 

Pimpinlah jalanku,dalam terang FirmanMu 

Ajarku berharap hanya pada-Mu 

 

Bapaku ajaib, s’gala rancangan-Mu 

Tuhanku heran perbuatan-Mu 

Engkau sanggup mengadakan 

Segala yang kuperlukan 

Menurut kehendak-Mu terjadilah 

 



2. SEKALIPUN AKU DALAM LEMBAH 

KEKELAMAN 

Sekalipun aku dalam lembah kelam 

Kutak takut s’bab Kau besertaku 

Sekalipun badai topan datang menerpa 

Ku tak gentar s’bab Kau di sisiku 

 

Aku percaya, berkat-Mu atasku melimpah 

Kebajikan, kemurahan s’lalu mengikutiku 

Ku puji, ku sembah Kau Tuhan 

 

 

Bahan diskusi ( u/kemajuan FA) 

1. Untuk supaya Fa bisa segar dan ceria. 

Cobalah tempat bisa digilir, tidak selalu 

ditempat ketuanya, bisa anggotanya juga 

yang bisa ditempati dan lingkungan tidak 

bermasalah. 

2. Sesekali Fa bisa dilakukan sambil rekreasi, 

misal ke puncak, atau ke pantai. 

Suasana baru menambah kesegaran jiwa. 

 

Bagaimana ? 

  

 

 

 

 


